BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian sikap remaja tentang pernikahan dini dengan jumlah
responden sebanyak 49 orang didapatkan hampir seluruhnya bersikap
negatif sebanyak 38 orang (77.5%) dan sebagian kecil bersikap positif
sebanyak 11 orang (22,4%). Sikap positif tersebut dalam artian remaja tidak
mendukung terjadinya pernikahan dini.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini antara lain:
1. Bagi orang tua

Orang tua hendaknya terus meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman pernikahan usia dini, sehingga mereka dapat mengetahui

tentang pernikahan usia dini dengan harapan orang tua mampu

mengarahkan anaknya bahwa pernikahan usia dini berdampak negatif.
2. Bagiremaja

Remaja hendaknya memahami dan mempelajari akibat yang

ditimbulkan dari pernikahan dini, sehingga dapat mengerti konsep sikap

dan dampak dalam pernikahan usia dini dan dapat menangguhkan

keinginannya untuk menikah.
3. Bagi tenaga kesehatan

Tenaga kesehatan hendaknya terus melakukan tindakan promotif

seperti penyuluhan dan memberikan pengetahuan bagi orang tua
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tentang pernikahan usia dini untuk mencegah pernikahan dini di
kalangan remaja.

. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
kepustakaan bagi ilmu keperwatan serta dapat dikembangkan oleh
peneliti  selanjutnya dalam memberikan pendidikan kesehatan

selanjutnya.
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